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Abstrak 
Fasilitas sistem pencarian pada basis data yang besar akan membantu pengguna untuk 

mencari atau menyaring data lebih mudah. Kecepatan dan akurasi proses pencarian 
mempengaruhi kinerja sistem. Dalam penelitian ini, algoritma Boyer-Moore digunakan, dan 
dibandingkan dengan ANSI-Match-Str dari Delphi. Menurut tes, ditemukan bahwa algoritma 
Boyer-Moore lebih akurat dan lebih cepat dalam pencarian dengan “Not-Match-Case”, 
sedangkan algoritma ANSI-Match-Str lebih akurat dalam pencarian yang bersiat “Match-Case” 
bila dibandingkan dengan algoritma Boyer-Moore. 
 
Kata Kunci: ANSI-Match-Str, algoritma Boyer-Moore 

 
 

Abstract 
 Searching facility of system with large data base  will help pengguna to find or filter data 

more easier. The speed and accuracy of the search process affects the system performance. In 
this study, the Boyer-Moore algorithm is used, and compared with the ANSI-Match-Str from 
Delphi. According to the tests, it was found that Boyer-Moore algorithm is more accurate and 
faster in not-match-case searching, while the “ANSI-Match-Str” algorithm is more accurate in 
“Match-Case" searching when compared with Boyer-Moore algorithm. 
 
Keywords: ANSI-Match-Str, Boyer-Moore algorithm  
 
 
1. Pendahuluan 

Suatu sistem yang memproses data dimula idari input hingga output tentu harus memiliki 
fasilitas pencarian data. Dengan fasilitas pencarian data, maka dapat memudahkan pengguna 
untuk menemukan data atau menyaring data. Fasilitas pencarian data akan lebih diperlukan 
pada sistem dengan data yang sangat banyak. 

Setiap bahasa pemrograman yang dipakai oleh programmer, selalu menyediakan sebuah 
algoritma pencarian standar bawaan dari aplikasi pemrograman tersebut.  Menurut Setyawan 
(2011), dengan judul penelitian “Pendekatan Algoritma Knuth-Morris-Pratt untuk Pencarian Data 
Peristiwa Cuaca Khusus”, dibandingkan algoritma tersebut dengan standar dari pemrograman 
Delphi. Dan menurutnya kelemahan dari pencarian standar Delphi adalah terletak pada 
pencariannya yang bersifat case-sensitive [1] [2]. Kecepatan dan keakuratan proses pencarian 
sangat berpengaruh terhadap kinerja sistem. Kecepatan dalam arti berapa lama waktu yang 
dibutuhkan sistem untuk menemukan data yang dicari. Keakuratan berarti tingkat kebenaran 
data yang ditemukan sesuai dengan kata kunci pencarian.  

Algoritma Boyer-Moore merupakan salah satu dari algoritma pencocokan string yang 
melalui proses pencocokannya dimulai dari kanan kekiri pada suatu string. Pada penelitian oleh 
Chiquita B. (2011) yaitu “Penerapan Algoritma Boyer-Moore-Dynamic Programming untuk 
Layanan Auto-Complete dan Auto-Correct”, menyimpulkan bahwa Algoritma Boyer-Moore 
merupakan algoritma yang cocok untuk mencari string yang sama dengan pola (string-
matching) dan termasuk algoritma yang cukup efektif dibandingkan algoritma string matching 
lainnya. Sehingga algoritma Boyer-Moore ini cocok untuk membuat layanan auto-complete [3] 
[4]. 

Untuk mengetahui kebenaran apakah algoritma Boyer-Moore bisa lebih baik daripada 
algoritma pencarian standar Delphi, maka dalam penelitian ini kembali dilakukan analisa 
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dengan membandingkan kecepatandan dan ketepatan kedua algoritma tersebut dalam proses 
pencarian data produk herbal Klinik Al-Biruni. 
 
2. MetodePenelitian 

Pada penelitian ini akan dicoba untuk menganalisa algoritma Boyer-moore. Dan  sebagai 
contoh, pengguna mencari data yang mengandung kata “MAG” dari data produk yang 
tersedia.Langkah-langkahBoyer-Moore dalam pencarian data adalah sebagai berikut: 

 
a. Mencocokkan kata kunci “MAG” dengansetiap data 

P L A N T I S O L 

M A G 
 
Pada akhir kata kunci pertama huruf “G” tidak sama dengan huruf yang sejajar dengan data 
yaitu huruf “A” dan pada kata kunci masih terdapat huruf “A”, maka geser kata kunci agar huruf 
“A” sejajar dengan huruf “A” yang sebelumnya sejajar dengan huruf “G” 

P L A N T I S O L 

M A G 
Pada akhir kata kunci pertama huruf “G” tidak sama dengan huruf yang sejaja rdengan data 
yaitu huruf “N”, pada kata kunci tidak terdapat huruf “N”, maka geser kata kunci sebanyak 
panjang kata kunci 

P L A N T I S O L 

M A G  
 

Pada akhir kata kunci pertama huruf “G” tidak sama dengan huruf yang sejajar dengan data 
yaitu huruf “S”, pada kata kunci tidak terdapat huruf “S”, maka geser kata kunci sebanyak 
panjang kata kunci. 

 
 

P L A N T I S O L 

M A G 

          
Karena pergeseran sudah melebihi panjang string data, maka pencarian berakhir dan 

hasilnya data pertama tidak cocok dengan kata kunci. Proses pencocokan berlanjut hingga data 
terakhir, hasilnya terdapat 2 data yang ditemukan dari semua proses pencocokkan, yaitu data 
pada data ke-7 dan data ke-8. 

V I T A M A G 

M A G 
 

M A G H E R B A 

M A G  
 
b. Menghitunghasil data ditemukandanmenghitungkecep atan pencarian data 
Pada bagian ini dibandingkan keakuratan dan kecepatan pencarian menggunakan algoritma 
Boyer-Moore dengan menggunakan pencarian bawaan dari Delphi. 
 
 
3. Hasil dan Analisis 

Pengujian dilakukan dengan pencarian pada setiap field data produk herbal. Setiap 
pencarian pada field database diuji sebnyak 5 kali dan dihtiung rata-rata waktu proses 
pencarian dan  dihitung total data yang ditemukan oleh algoritma AnsiMatchStr dan Boyer 
Moore. Kemudian dibandingkan hasil rata-rata waktu proses dan jumlah data ditemukan dalam 
satuan persentase dan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai perbandingan pretest dan 
posttest. 
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3.1. User Interface 
Form login berfungsi untuk menjaga keamanan program aplikasi. Menu utama tidak 

dapat diakses jika pengguna belum melakukan login atau gagal dalam melakukan login. 
 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

Form utama pada aplikasi terdapat 4 pilihan tab. Yaitu tab pencarian data herbal, tab 
input data herbal, tab pengujian algoritma dan tab grafik hasil pengujian. Pada form utama juga 
terdapat menu utama yang terdiri atas menu admin, yaitu menu administrasi yang mengatur 
koneksi database dan manajemen akun pengguna. Terdapat juga menu tentang yang 
memberikan informasi tentang pembuat aplikasi. Sedangkan menu keluar adalah menu yang 
ketika dipilih akan menutup aplikasi. 

 

   
 

   

Gambar 2. Form Utama, input data herbal, pengujian Algoritma, dan Grafik hasil pengujian 

Tab input data herbal berfungsi untuk melakukan input data herbal, baik menambah, 
merubah atau menghapus data herbal. Terdapat 4 tombol yang berfungsi sebagai kontrol 
proses input. Tombol tambah berfungsi untuk melakukan proses penambahan data baru 
dengan menampilkan form input data untuk proses tambah data baru. Tombol ubah berfungsi 
untuk melakukan proses perubahan data baru dengan menampilkan form input data untuk 
proses merubah data yang telah tersedia atau data lama. Tombol refresh digunakan untuk 
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refresh data dan tombol hapus digunakan untuk menghapus data. Tab pengujian digunakan 
untuk proses pengujian dari 2 algoritma yang dipakai dalam proses pencarian, yaitu 
AnsiMatchStr delphi dan algoritma Boyer Moore. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
kecepatan dan ketepatan algoritma dalam melakukan pencarian data. Langkah pertama 
pengguna menginputkan jumlah berapa kali proses pengujian. 

Tab grafik adalah tab yang memberikan informasi hasil pengujian berupa tampilan grafik 
perbandingan kecepatan waktu proses dan jumlah data yang ditemukan oleh masing-masing 
algoritma pencarian pada proses pengujian yang dilakukan pada tab pengujian. 

 
3.2. Hasil Pengujian Pretest dan Posttest 

Hasil pengujian pretest adalah hasil pengujian menggunakan algoritma delphi 
AnsiMatchStr, sedangkan hasil pengujian posttest adalah hasil pengujian menggunakan 
algoritma Boyer Moore. Berikut adalah perbandingan hasil pretest dan posttest dari hasil 
pengujian pada setiap field data produk. 

 
a. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Id Produk 

Tabel 1. Hasil pengujian pada field Id Produk 

No Kata 
Kunci 

AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah Waktu Jumlah Waktu 

1 11 1 0.00013 11 0.00003 

2 11 1 0.00009 11 0.00006 

3 11 1 0.00003 11 0.00003 

4 11 1 0.00006 11 0.00003 

5 11 1 0.00005 11 0.00008 

Total 5 0.00036 11 0.00023 

Rata-rata 1 0.00007 11 0.00005 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00007 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00005 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 61%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 39% dari total rata-
rata waktu pencarian. 

 
b. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Nama Produk 

Tabel 2. Hasil pengujian pada field Nama Produk 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah Waktu Jumlah Waktu 

1 Gurah Al-Waha 1 0.00005 1 0.00001 

2 Gurah Al-Waha 1 0.00003 1 0.00001 

3 Gurah Al-Waha 1 0.00003 1 0.00002 

4 Gurah Al-Waha 1 0.00009 1 0.00002 

5 Gurah Al-Waha 1 0.00005 1 0.00001 

Total 5 0.00025 5 0.00007 

Rata-rata 1 0.00005 1 0.00001 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00005 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00001 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 78%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
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Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 22% dari total rata-
rata waktu pencarian. 

 
c. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Harga Produk 

Tabel 3. Hasil pengujian pada field Harga Produk 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah Waktu Jumlah Waktu 

1 12000 1 0.00003 1 0.00002 

2 12000 1 0.00003 1 0.00002 

3 12000 1 0.00006 1 0.00002 

4 12000 1 0.00003 1 0.00002 

5 12000 1 0.00003 1 0.00002 

Total 5 0.00018 5 0.00010 

Rata-rata 1 0.00004 1 0.00002 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00004 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00002 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 64%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 36% dari total rata-
rata waktu pencarian 
 
d. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Produsen Produk 

Tabel 4. Hasil pengujian pada field Produsen Produk 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah Waktu Jumlah  Waktu 

1 NurusySyifa 22 0.00013 22 0.00005 

2 NurusySyifa 22 0.00005 22 0.00009 

3 NurusySyifa 22 0.00006 22 0.00005 

4 NurusySyifa 22 0.00013 22 0.00005 

5 NurusySyifa 22 0.00006 22 0.00006 

Total 110 0.00043 110 0.00030 

Rata-rata 22 0.00009 22 0.00006 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00009 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00006 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 59%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 41% dari total rata-
rata waktu pencarian.  
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e. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Tanggal Kadaluwarsa  

Tabel 5. Hasil pengujian pada field Tanggal Kadaluwarsa 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah  Waktu Jumlah  Waktu 

1 27/03/2014 5 0.00005 5 0.00005 

2 27/03/2014 5 0.00003 5 0.00001 

3 27/03/2014 5 0.00006 5 0.00002 

4 27/03/2014 5 0.00003 5 0.00006 

5 27/03/2014 5 0.00003 5 0.00002 

Total 25 0.00020 25 0.00016 
Rata-rata 5 0.00004 5 0.00003 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00004 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00003 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 44%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 56% dari total rata-
rata waktu pencarian.  

 
f. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field No. POM / BPOM 

Tabel 6. Hasil pengujian pada field No. POM / BPOM 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah  Waktu Jumlah  Waktu 

1 001400127000600 1 0.00003 1 0.00002 

2 001400127000600 1 0.00003 1 0.00002 

3 001400127000600 1 0.00003 1 0.00001 

4 001400127000600 1 0.00008 1 0.00002 

5 001400127000600 1 0.00003 1 0.00002 

Total 5 0.00020 5 0.00009 

Rata-rata 1 0.00004 1 0.00002 

Sedangkan rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00004 detik dan rata-
rata waktu pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00002 detik. Berarti algoritma 
AnsiMatchStr 69%  lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan 
kata lain, algoritma Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 
31% dari total rata-rata waktu pencarian.  

 
g. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Khasiat 

Tabel 7. Hasil pengujian pada field Khasiat 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah  Waktu Jumlah  Waktu 

1 Anti dermatitis, panu, kadas, kurap, kutu air 1 0.00006 1 0.00003 

2 Anti dermatitis, panu, kadas, kurap, kutu air 1 0.00005 1 0.00003 

3 Anti dermatitis, panu, kadas, kurap, kutu air 1 0.00003 1 0.00003 

4 Anti dermatitis, panu, kadas, kurap, kutu air 1 0.00006 1 0.00002 
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5 Anti dermatitis, panu, kadas, kurap, kutu air 1 0.00006 1 0.00003 

Total 5 0.00026 5 0.00014  

Rata-rata 1 0.00005 1 0.00003  
 
Sedangakan rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00005 detik dan rata-

rata waktu pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00003 detik. Berarti algoritma 
AnsiMatchStr 65%  lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan 
kata lain, algoritma Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 
35% dari total rata-rata waktu pencarian.  

 
h. Perbandingan pretest dan posttest pada pengujian  field Cara Pemakaian 

Tabel 8. Hasil pengujian pada field Cara Pakai 

No Kata Kunci 
AnsiMatchStr Boyer Moore 

Jumlah  Waktu Jumlah  Waktu 

1 2x1 ml perhari 2 0.00006 3 0.00003 

2 2x1 ml perhari 2 0.00005 3 0.00003 

3 2x1 ml perhari 2 0.00005 3 0.00003 

4 2x1 ml perhari 2 0.00008 3 0.00002 

5 2x1 ml perhari 2 0.00006 3 0.00008 

Total 10 0.00030 15 0.00019 

Rata-rata 2 0.00006 3 0.00004 

Rata-rata waktu pencarian AnsiMatchStr sebesar 0.00006 detik dan rata-rata waktu 
pencarian algoritma Boyer Moore sebesar 0.00004 detik. Berarti algoritma AnsiMatchStr 61%  
lebih lambat dibandingkan dengan algoritma Boyer Moore. Atau dengan kata lain, algoritma 
Boyer Moore lebih cepat, karena hanya memakan waktu proses sebesar 39% dari total rata-
rata waktu pencarian.  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian, maka pada penelitian ini didapati bahwa: 
1. Algoritma Boyer Moore lebih tepat digunakan pada pencarian yang bersifat Not Match 

Case, karena algoritma Boyer Moore dapat menemukan data tanpa harus menuliskan data 
yang dicari secara lengkap 

2. Pada pencarian bersifat Match Case algoritma Boyer Moore tidak hanya mencari data 
yang sama persis dengan kata kunci, namun juga mengikutkan data yang mengandung 
kata kunci, meskipun hasilnya tidak MatchCase. Dengan kata lain, data Match Case yang 
dicari seharusnya ada pada database hanya 5, maka jika ada data yang yang tidak Match 
Case mengandung kata kunci, data tersebut juga diikutkan, sehingga ini dapat dikatakan 
pemborosan proses 

3. Untuk pencarian Match Case, algoritma AnsiMatchStr delphi lebih baik daripada Boyer 
Moore, karena jika pencarian bersifat Match Case algoritma AnsiMatchStr hanya mencari 
data yang sama persis tidak seperti Boyer Moore 

4. Untuk hasil akurasi pada lokasi folder yang di dalam folder aplikasi dan di luar folder 
aplikasi, algoritma Boyer Moore lebih unggul dari segi kecepatan proses pencarian 

 

4. Kesimpulan 
Kesimpulan secara umum dari semua pengujian, bahwa algoritma Boyer Moore lebih 

cepat dan akurat pada pencarian yang bersifat Not Match Case dan algoritma AnsiMatchStr 
delphi lebih akurat untuk pencarian bersifat Match Case meskipun waktu proses masih lebih 
lambat dibandingkan algoritma Boyer Moore. 
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